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PENUTUP

5.1 Simpulan

Kesimpulan dari penulisan karya ilmiah ini adalah, implementasi sistem

pengendalian internal pada siklus kas kecil di PT. Transindra Perkasa sudah cukup

baik karena dalam kegiatan pengawasan secara internal sudah memiliki beberapa

hal yang mencangkup unsur-unsur pengendalian internal yang kita ketahui dalam

disiplin ilmu ekonomi yaitu ada empat dapat disebutkan :

1.

Struktur Organisasi yang memisahkan Tanggung Jawab.

Pada PT. Transindra perkasa strukturnya sudah memenuhi kelayakan karena
ada sub-sub divisi secara jelas dan dapat dilihat penugasan fungsi yang
teratur.

Wewenang dan Prosedur Pencatatan sebagai Sistem Otorisasi.

Pada PT. Transindra Perkasa sudah jelas alurnya kemana saja dokumen
pengeluaran kas di proses, mulai dari pengguna menyerhkan ke kepala
bagian, dan diteruskan ke kasir serta diteruskan ke bagian staff keuangan.
Proses ini dipandang sebagai prosedur yang layak

Praktek yang Sehat.

Praktek yang sehat dan layak dilihat dari dokumen dan akun serta
penomoran sebagai tanda permanen dalam isi dokumen tersebut, dokumen
pendukung di PT. Transindra Perkasa dianggap layak karena memiliki
dokumen seperti; kasbon sementara, jurnal pengeluaran kas kecil, general
payment voucher, general recepit voucher, general temporary voucher, dan

bukti bayar berupa kwitansi.



4. Karyawan yang Berkompeten.

Dalam hal karyawan yang berkompeten sudah dipandang layak karena
dalam penerimaan pegawai di PT. Transindra Perkasa telah memenuhi
prosedur serta pegawai memiliki kompentensi yang memadahi dilihat dari

pengalaman kerja serta jenjang pendidikannya.

Secara keseluruhan kesimpulannya implementasi siklus pengeluaran kas kecil

pada PT. Transindra Perkasa di surabaya dapat dikatakan layak dan perlu

dikembangkan lagi.

5.2 Saran

1.

Seharusnya jabatan Kepala Keungan dan Kasir dibuat terpisah karena
memiliki peran yang berbeda dan wewenang yang berbeda, dalam
konsekuensi kehilangan yang bertanggung jawab hanya kasir dan bukan
kepala keuangan dalam urusan mengganti rugi uang kehilangan atau
pencurian.

PT. Transindra Perkasa perlu mengembangkan kegiatan pengawasan
internal seperti pembentukan auditor internal dalam hal pemeriksaan
keuangan baik secara berkala maupun secara mendadak atau surprised
audit.

Perlu adanya kegiatan rotasi wewenang diluar pemindahan jabatan, karena
untuk mencegah terjadinya penyelewengan uang kas kecil, agar diharapkan

bila terjadi kejanggalan dapat dilaporkan oleh si penerima wewenang baru.
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